
 

141 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh konsep 

diri dan pola asuh orang tua terhadap kejujuran akademik peserta didik kelas XI 

di SMAN 2 Kota Solok, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep diri peserta didik kelas XI di SMAN 2 Kota Solok berada dalam 

kategori positif dengan rata-rata skor 93,37 dari skor ideal 125. Mayoritas 

peserta didik (55%) memiliki pandangan positif terhadap diri mereka sendiri, 

mencakup aspek pengetahuan diri, harapan diri, penilaian diri, dan diri sosial. 

Kondisi ini menunjukkan masih perlunya upaya dalam meningkatkan lagi 

konsep diri positif peserta didik. 

2. Pola asuh orang tua peserta didik kelas XI di SMAN 2 Kota Solok berada 

dalam kategori pola asuh yang cenderung demokratis dengan rata-rata skor 

89,07 dari skor ideal 125. Mayoritas orang tua (62%) sudah menerapkan pola 

asuh demokratis yang mana pola asuh demokratis berpengaruh positif 

terhadap kejujuran akademik peserta didik. Meskipun begitu masih terdapat 

38% yang cenderung masih menerapkan pola asuh mengabaikan yang mana 

pola asuh tersebut kurang berpengaruh positif dalam membentuk kejujuran 

akademik. 

3. Kejujuran akademik peserta didik kelas XI di SMAN 2 Kota Solok berada 

dalam kategori kejujuran akademik yang tinggi dengan rata-rata skor 94,36 

dari skor ideal 125. Sebagian besar peserta didik (60%) memiliki kesadaran 

baik terhadap integritas akademik seperti tidak menyontek dan mengerjakan 

tugas mandiri. Namun, masih terdapat 40% peserta didik yang perlu mendapat 

perhatian khusus terhadap kejujuran akademiknya. 

4. Konsep diri memberikan kontribusi positif dan signifikan sebesar 47,9% 

terhadap kejujuran akademik dengan korelasi sangat kuat (R = 0,692). Peserta 

didik dengan konsep diri positif cenderung lebih percaya diri menyelesaikan 
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tugas akademik secara mandiri tanpa kecurangan. Jadi semakin positif konsep 

diri yang dimiliki peserta didik, semakin tinggi pula tingkat kejujuran 

akademik yang ditunjukkan. 

5. Pola asuh orang tua memberikan kontribusi positif dan signifikan sebesar 

36,3% terhadap kejujuran akademik dengan korelasi kuat (R = 0,603). Pola 

asuh yang demokratis, komunikatif, dan memberikan keteladanan terbukti 

efektif dan berperan penting dalam membentuk perilaku jujur peserta didik 

dalam konteks akademik.  

6. Konsep diri dan pola asuh orang tua secara bersama-sama memberikan 

kontribusi signifikan sebesar 52,4% terhadap kejujuran akademik dengan 

korelasi sangat kuat (R = 0,724). Hal ini menunjukkan adanya sinergi antara 

faktor internal (konsep diri) dan faktor eksternal (pola asuh orang tua) dalam 

membentuk kejujuran akademik, serta pentingnya pendekatan holistik dalam 

meningkatkan kejujuran akademik peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis dapat memberikan saran atau 

masukan sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan perhatian yang lebih serius 

terhadap penguatan karakter kejujuran akademik melalui berbagai program 

pendidikan. Sekolah disarankan untuk mengintegrasikan nilai-nilai kejujuran 

akademik ke dalam proses pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, serta 

layanan bimbingan dan konseling. Selain itu, sekolah juga perlu menciptakan 

iklim belajar yang kondusif dengan memberikan penguatan positif terhadap 

perilaku jujur, serta menjalin kerja sama yang berkelanjutan dengan orang tua 

melalui komunikasi yang efektif dan program pendampingan orang tua. 

2. Bagi orang tua diharapkan dapat menerapkan pola asuh yang lebih efektif dan 

mendukung perkembangan kepribadian anak, khususnya dalam membentuk 

sikap jujur dalam konteks akademik. hal tersebut dapat dilakukan dengan 

mengikuti seminar-seminar pengasuhan ataunpu membaca buku yang 
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berkaitan dengan pengasuhan. dan juga orang tua disarankan untuk 

menggunakan pola asuh yang demokratis, penuh perhatian, dan disertai 

komunikasi yang terbuka serta perlu terus dikembangkan agar anak merasa 

dihargai, dipercaya, dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. Selain 

itu, orang tua juga diharapkan mampu memberikan keteladanan dalam 

perilaku sehari-hari, serta menghindari pemberian tekanan akademik yang 

berlebihan yang dapat mendorong anak melakukan tindakan tidak jujur. 

3. Bagi peserta didik disarankan untuk terus mengembangkan konsep diri yang 

positif dengan dengan cara rajin belajar dan menjalankan spiritualitas dengan 

baik sehingga diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan terhadap 

kemampuan akademik yang dimiliki dan menyadari pentingnya kejujuran 

sebagai nilai moral dan karakter. Peserta didik diharapkan mampu menjadikan 

kejujuran akademik sebagai prinsip dalam setiap aktivitas belajar, baik dalam 

mengerjakan tugas, mengikuti ujian, maupun dalam proses evaluasi 

pembelajaran. Dengan konsep diri yang positif dan kesadaran moral yang 

baik, peserta didik diharapkan dapat membentuk pribadi yang berintegritas 

dan bertanggung jawab. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan mengkaji variabel lain yang berpotensi memengaruhi kejujuran 

akademik peserta didik, seperti pengaruh teman sebaya, budaya sekolah, 

motivasi belajar, dan faktor religiusitas. Selain itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat melakukan penelitian dengan sampel yang lebih luas, 

mencakup berbagai sekolah dengan karakteristik yang berbeda, sehingga hasil 

penelitian dapat digeneralisasi lebih luas dan dapat diidentifikasi perbedaan 

pola pada konteks yang berbeda. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif atau metode campuran (mixed 

methods) juga dianjurkan agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai faktor-faktor yang membentuk kejujuran akademik peserta didik 

dalam konteks pendidikan menengah. 
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C. Impliksi 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa implikasi 

penting baik secara teoretis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoretis 

Hasil penelitian ini memperkuat teori-teori psikologi perkembangan 

dan pendidikan karakter yang menyatakan bahwa perilaku moral, termasuk 

kejujuran akademik, dipengaruhi oleh interaksi antara faktor internal individu 

dan faktor lingkungan. Konsep diri sebagai faktor internal dan pola asuh 

orang tua sebagai faktor eksternal terbukti memiliki peran yang signifikan 

dalam membentuk kejujuran akademik peserta didik. Temuan ini juga 

mendukung teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner, teori kognitif sosial 

Bandura, serta konsep pendidikan karakter yang menekankan pentingnya 

integrasi antara pengembangan pribadi dan lingkungan pendidikan yang 

kondusif. 

2. Implikasi Praktis bagi Sekolah 

Sekolah perlu memberikan perhatian yang lebih besar pada 

pengembangan konsep diri peserta didik melalui program bimbingan dan 

konseling, kegiatan pengembangan diri, serta pembelajaran yang memberikan 

penguatan positif. Selain itu, sekolah juga perlu menanamkan budaya 

integritas akademik secara konsisten melalui aturan yang jelas, keteladanan 

pendidik, dan pembiasaan perilaku jujur dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

3. Implikasi bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat menerapkan pola asuh yang lebih efektif, 

khususnya pola asuh yang demokratis dan suportif, dengan memberikan 

dukungan emosional, komunikasi yang terbuka, serta keteladanan dalam 

perilaku jujur. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan karakter anak menjadi 

faktor penting dalam memperkuat kejujuran akademik peserta didik. 
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4. Implikasi bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan mampu mengembangkan konsep diri yang 

positif, memiliki rasa percaya diri terhadap kemampuan akademiknya, serta 

menyadari pentingnya kejujuran sebagai nilai moral dan spiritual. Kesadaran 

ini akan membantu peserta didik untuk menghindari perilaku tidak jujur 

dalam proses pembelajaran. 
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